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ABSTRAK

Biaya pendidikan menjadi bagian penting dalam pencapaian tujuan pendidikan.
Pemerintah pusat dan daerah menjamin terselenggaranya pendidikan dasar tanpa
memungut biaya sehingga menghasilkan Program Bantuan Operasional Sekolah.
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menyediakan bantuan sekolah dengan tujuan
membebaskan biaya pendidikan bagi siswa yang tidak mampu dan meringankan
beban bagi siswa. SD Negeri Ruak memiliki pengelolaan yang cepat, cermat dan
sesuai instruksi dari pemerintahsehingga dapat merealisasikan sesuai dengan
perencanaan hal ini dapat membantu dalam mengembangkan mutu mengatasi
masalah personalia dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana strategi pengelolaan dan menganalisis dana Bantuan
Operasional Sekolah SD Negeri Ruak. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan strategi pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri
Ruak yaitu strategi pertama melakukan proses perencanaan. Kedua, kegiatan proses
pelaporan dana BOS dan ketiga pengawasan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
ada tiga strategi utama dalam pengelolaan dana BOS di SD Negeri Ruak yaitu
perencanaan dipersiapkan secara individu dan dilakukan diproes secara bersama
ketika rapat bersama dengan tim BOS, pelaksanaan program BOS berlandaskan
dari petunjuk teknis dan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, proses persiapan
pelaporan dilakukan secara bertahap yakni pertama Bendahara mengumpulkan
semua bukti kuitansi perbidang dan menyerahkan kepada Kepala Sekolah. Kedua,
Kepala Sekolah memeriksa langsung di lapangan dan yang ketiga pengawasan
dilakukan Pemerintah Daerah.

Kata Kunci: Strategi, Pengelolaan, Bantuan Operasional Sekolah, SD Negeri
Ruak
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia suatu bangsa. Bangsa yang maju ialah bangsa yang peduli akan pendidikan
dan dapat tergambarkan dari pencapaian pendidikan warga negaranya. Merujuk
pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 3tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Fungsi pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan
mencerdaskan kehidupan bangsa®

Peran negara dalam mencapai tujuan pendidikan yang merata dan
berkualitas sangatlah besar dan utama. Berkaitan dengan hal tersebut, memberikan
pendapat bahwah lingkungan dan sarana pendidikan merupakan sumber yang dapat
menentukan kualitas serta berlangsungnya usaha pendidikan. Lingkungan tersebut
dapat bersifat lingkungan fisik, sosial dan budaya yang semuanya memiliki

pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap pendidikan?.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
2 Dwi Siswoyo. 2013. lImu Pendidkan. Yogyakarta: UNY Press. Hal 35



Hal ini sejalan dengan Undang-undang Republik Indonesia Tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib
memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan
yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi®. Biaya pendidikan
menjadi bagian penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Biaya pendidikan
digunakan untuk membiayai seluruh kebutuhan pembiayaan pendidikan. Adapun
persoalan pembiayaan pendidikan salah satunya adalah bagaimana mencukupi
kebutuhan investasi, operasional dan personal sekolah serta bagaimana melindungi
masyarakat, khususnya masyarakat tidak mampu untuk memperjuangkan haknya
mendapatkan pendidikan yang layak baik di tingkat SekolahDasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Menghadapi hal
tersebut, negara telah mendeklarasikan solusi untuk mengatasipersoalan biaya
pendidikan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Standar Nasional Pendidikan (SNP) menjelaskan bahwa secara garis besar biaya
pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal®.

Selanjutnya, pemerintah juga dalam menyebutkan bahwa pemerintah pusat
dan daerah menjamin terselenggaranya wajib belajar minimal pada jenjang
pendidikan dasar tanpa memungut biaya sehingga menghasilkan Program
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan suatu peraturan kebijakan yang
dikeluarkan dalam rangka memperlancar penuntasan buta aksara. Bantuan

Operasional Sekolah (BOS) menyediakan bantuan bagi sekolah dengan tujuan

3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar Nasional
Pendidikan



membebaskan biaya pendidikan bagi siswa yang tidak mampu dan meringankan
beban bagi siswa yang lain dalam rangka mendukung pencapaian program wajib
belajar pendidikan dasar sembilan Tahun.

Program BOS bukan hanya berperan untuk mempertahankan jumlah peserta
didik saja, namun juga harus berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan
dasar. Selain itu kenaikan jumlah dana BOS yang signifikan mulai tahun 2009
diharapkan akan menjadikan BOS sebagai pilar utama mewujudkan pendidikan
dasar tanpa dipungut biaya. Program wajib belajar 9 tahun tersebut berhasil
meningkatkan angka partisapasi kasar dalam pendidikan tingkat dasar. Program
Bantuan Operasional Sekolah dikomandani oleh Departemen Pendidikan Nasional,
yang manadalam pelaksanaannya, penyaluran dan pengelolaan dana BOS wajib
berpedoman pada Buku Petunjuk Teknis Penggunaan dana BOS yang diterbitkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama sebagai departemen
teknis yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan dan pengelolaan program BOS.

Berdasarkan surat edaran pemberitahuan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Repbulik Indonesia tentang kendala penyaluran dana BOS Tahap 1
gelombang 3, kemudian dilanjutkan dengan surat yang ditujukan kepada seluruh
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota tentang pengelolaan dana bantuan
operasional sekolah regular meenerangkan bahwa penyaluran dana bantuan
operasional sekoah regular masih terdapat kendala antara lain kendala pada

rekening pelaporan sekolah dan kendala keterlambatan pencairan dana BOS®.

5 Lembaga Penjamin Mutu Penidikan Aceh (Https://Www.Lpmp Aceh.Com Kemendikbud
Terbitkan Kebijakan BOS Reguler dan Dana Alokasi Khusus Fisik Tahun 2021 Surat
Pemberitahuan Kendala Penyealuran BOS Tahap 1 Gelombang 3 Oleh Kemendikbud) 34
Maret 2021.



Lampiran surat tersebut memberikan informasi data sekolah di Kabupaten/Kota.
Selanjutnya, dari data tersebut peneliti melihat tidak ada data Kabupaten Aceh
Selatan, khususnya SD Negeri Ruak. Hal ini menunjukkan dan memberikan
informasi bahwa SD Negeri Ruak memiliki pengelolaan yang cepat, cermat dan
sesuai instruksi dari pemerintah sehingga dapat merealisasikan sesuai dengan
perencanaan. Pengelolaan tersebut tentunya dilatarbelakangi oleh pengelolaan dari
Kepala Sekolah dan tim BOS sekolah yang cekatan dan cepat tanggap tentang
persoalan instruksi administrasi dan keperluan-keperluan mengenai dana bantuan
operasional sekolah seperti proses dari mengisi data, validasi data hingga
pelaporan.
Menurut peneliti, sistem strategi pengelolaan yang diterapkan SD Negeri
Ruak dalam pelaksanaan program bantuan operasional sekolah memiliki perbedaan
dengan sekolah yang lainnya. Perbedaan tersebut terletak pada sikap cepat tanggap
Tim BOS Sekolah dalam menghadapi proses pengajuan, pelaksanaan dan pelaporan
program BOS sehingga dengan perbedaan tersebut membuat peneliti ingin
mengetahui tentang pelaksanaan strategi dan efektivitas yang digunakan SD Negeri
Ruak
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti merasa tertarik untuk menyusun
skripsi dengan judul “Strategi Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah

Di SD Negeri Ruak, Kecamatan Kluet Utara, Kabupaten Aceh Selatan”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah penelitian ini
Bagaimana Strategi Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri
Ruak?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini untuk mengetahui Strategi Pengelolaan dan Menganalisis Dana
Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Ruak?
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1) Manfaat teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini ialah dapat digunakan sebagai
bahan referensi pengembangan bagi ilmu pengetahun dan dapat memberikan
sumbangan pemikiran atau kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahun
Khususnya ilmu administrasi Negara.
2) Manfaat Praktis:
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melaksanakan pengelolaan dana BOS
yang ada di lingkungan sekolah khususnya sekolah dasar.
b. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan atau bahan diskusi dalam
menghadapi persoalan pengelolaan dana bos sehingga pengelolaan dana BOS dapat

teratasi dengan baik.



c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bentuk informasi transparansi pengelolaan

dana BOS yang terdapat di Sekolah Dasar Negeri Ruak

1.5 Penjelasan Istilah

Adapun penjelasan istilah-istilah dalam penelitian ini adalah :
1) Strategi
Strategi merupakan perencanaan berskala besar, berorientasi pada jangkauan masa
depan dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan tertinggi memungkinkan
organisasi berinteraksi secara efektif dalam usaha menghasilkan sesuatu yang
berkualitas®
2) Dana Bantuan Operasional Sekolah
Dana bantuan operasional sekolah adalah dana yang digunakan terutama untuk
mendanai belanja nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar dan menengah
sebagai pelaksanaan program wajib belajar dan dapat dimungkinkan untuk
mendanai beberapa kegiatan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan’
3) Tim BOS Sekolah
Tim BOS merupakan tim yang dibentuk oleh kepala sekolah yang bertujuan dalam
pengeloaan bantuan operasional sekolah. Tim BOS dibagi menjadi beberapa

bentuk, yang pertama Tim BOS Sekolah, kedua, Tim BOS Provinsi dan Tim BOS

6 Dosen.co.id. 2021. Manajemen Strategi. (Https:// Pak dosen.Co.ld. Manajemen
Strategi).diakses pada 23 Oktober 2021
7 Petunjuk Tentang Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Regular BAB V

Pasal 12 Nomor 6 Tahun 2021



Daerah atau Kabupaten/Kota. Tim tersebut memiliki tugas dan wewenang masing-
masing yang telah diatur dalam perundang- undangan yang jelas dan tertera dalam

Juknis BOSE.

8 Petunjuk Tentang Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Regular BAB V
Pasal 12 Nomor 6 Tahun 2021



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

2.1 Tabel Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Strategi Pengelolaan Bantuan
Operasional Sekolah Dalam

Muslimin. Mengoptimalkan Media

Tahun 2021 Pembelajaran Di Madrasah

Tsanawiyah Swasta Tarbiyah
Islamiyah Desa Kedemangan

Kabupaten Muaro Jambi

Hasil penelitian ini ialah kinerja
dari  pengelolaan Dana BOS
sudah efektif.  Perencanaan
hinga Pelapora sudah maksimal.
Kemudian peningkatan dalam
penggunan dana juga tercapa®

Persamaan: Menggunakan varibel yang sama yaitu strategi pengelolaan
Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Muslimin, penelitian tersebut fokus terhadap
penggunaan terhadap media pembelajaran. Akan tetapi penelitian yang peneliti lakukan

melihat strategi pengelolaan yang digunakan dalam mengelola dana BOS.

9

Muslimin.2021. Strategi Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah Dalam Mengoptimalkan

Media Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta Tarbiyah Islamiyah Desa

Kedemangan Kabupaten Muaro Jambi.Skripsi




Hasil penelitian ini ialah mutu

pendidikan sudah tercapaisesuai
Efektivitas Pengelolaan Dana

Putri Aklima dengan target dari perencanaan
Tahun 2020 BOS Terhadap Peningkatan sekolah, yaitu dalam bidang
Mutu Pendidikan Di MIN 3 , T
kemajuan prestasi siswa
Banda Aceh

Persamaan: membahas tentang dana bantuan operasional sekolah.
Perbedaan: penelitian yang dilakukan Putri Aklima ini melakukan penelitian terahadap
efektivitas pengelolaan dana BOS terhadap peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan

penelitian ini ialah strategi pengelolaan.

Hasil ~ penelitian ini adalah
pengelolaan dana

Bantuan Operasional Sekolah
Efektivitas Pengelolaan Dana (BOS) di SDN I dan SMP II

Bantuan Operasional Sekolah [Kabupaten  Jombang telah

Bagus Wahyudi (BOS) Di Kabupaten mengacu pada PP Nomor 19
Tahun 2013 - tahun 2005 tentang standar
Jombang (Studi di SDN I dan Nasional ~ Pendidikan  yang

SMP Il Kabupaten Jombang)  kesemuannya itu  tertuang

dalam RKAS dengan

melibatkan stakeholder

pendidikan®!

Persamaan penelitian ini ialah membahas tentang efektivitas pengelolaan dana BOSdan
menggunakan objek penelitian di sekolah dasar.

Perbedaannya terletak pada variabel. Yeni Bagus Wahyudi membahas tentang fokus
pada efektivitas pengelolaan saja. Sedangkan peneliti fokus penelitian terhadap strategi

pengelolaan.

Sumber: Olahan Peneliti

10 Putri Aklima. 2020. Efektivitas Pengelolaan Dana BOS Terhadap Peningkatan Mutu
PendidikanDi MIN 3 Banda Aceh. Skripsi

1 Yeni Bagus Wahyudi.2013. Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) DiKabupaten Jombang ( Studi di SDN | Dan SMP Il Kabupaten Jombang). Skripsi
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2.2 Strategi

Strategi merupakan perencanaan berskala besar, berorientasi pada jangkauan
masa depan dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan tertinggi memungkinkan
organisasi berinteraksi secara efektif dalam usaha menghasilkan sesuatu yang
berkualitas'?. Strategi adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan
perumusan dan pelaksanaan rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai
sasaran-sasaran organisasi. Strategi ialah sebuah proses sistematis yang disusun
untuk merumuskan dan mengimplementasikan. Semua itu bertujuan untuk
mencapai visi misi organisasi‘®. Berdasarkan dari definisi diatas, dapat dipahami
bahwa strategi ialah rencana yang terstruktur dan ditentukan berdasarkan tujuan
dari individu maupun kelompok organisasi.
2.2.1 Bentuk-Bentuk Strategi

Ada empat tingkatan strategi. Keseluruhannya disebut Master Strategy, yaitu:
Enterprise Strategy, Corporate Strategy, Business strategi dan Functional

Strategi'“.

1) Enterprise Strategy
Strategi ini berkaitan dengan respons masyarakat. Setiap organisasi mempunyai
hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah kelompok yang beradadi luar

organisasi yang tidak dapat dikontrol. Di dalam masyarakat yang tidak terkendali

12 Dosen.co.id. 2021. Manajemen Strategi. (Https:// Pak dosen.Co.ld. Manajemen
Strategi).diakses pada 23 Oktober 2021

13 Rocket manajemen. 2021. Manajemen Strategi. Https://Id.Manajemen.Com/Manajemen-
Strategi) diakses pada 23 Oktober 2021

14 Guru Pendidikan.co.id/bentuk-strategi (https://www.gurupendidikan.co.id/-strategi/)


http://www.gurupendidikan.co.id/-strategi/)
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itu, ada pemerintah dan berbagai kelompok lain seperti kelompok penekan,
kelompok politik dan kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi enterprise
terlihat relasi antara organisasi dan masyarakat luar, sejauh interaksi itu akan
dilakukan sehingga dapat menguntungkan organisasi. Strategi itu juga
menampakkan bahwa organisasi sungguh-sungguh bekerja dan berusaha untuk
memberi pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat.
2) Corporate Strategy
Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering disebut Grand
Strategy yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu organisasi. Pertanyaan apa
yang menjadi bisnis atau urusan kita dan bagaimana kita mengendalikan bisnis itu,
tidak semata-mata untuk dijawab oleh organisasi bisnis, tetapi juga oleh setiap
organisasi pemerintahan dan organisasi nonprofit. Apakah misi universitas yang
utama? Apakah misi yayasan ini, yayasan itu, apakah misi lembaga ini, lembaga
itu? Apakah misi utama direktorat jenderal ini, direktorat jenderal itu? Apakah
misi badan ini, badan itu? Begitu seterusnya. Jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan itu sangat penting dan kalau keliru dijawab bisa fatal.
3) Business Strategy

Strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran di tengah
masyarakat. Bagaimana menempatkan organisasi di hati para penguasa, para
pengusaha, para donor dan sebagainya. Semua itu dimaksudkan untuk dapat
memperoleh keuntungan-keuntungan strategis yang sekaligus mampu menunjang

berkembangnya organisasi ke tingkat yang lebih baik.
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4) Functional Strategy

Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk menunjang suksesnya

strategi lain. Ada tiga jenis strategi functional yaitu:

a. Strategi functional ekonomi vyaitu mencakup  fungsi-fungsi
yang memungkinkan organisasi hidup sebagai satu kesatuan ekonomi
yang sehat, antara lain yang berkaitan dengan keuangan, pemasaran,
sumber daya, penelitian dan pengembangan.

b. Strategi functional manajemen, mencakup fungsi-fungsi manajemen
yaitu planning, organizing, implementating, controlling, staffing,
leading motivating,communicating, decision making, representing, dan
integrating.

c. Strategi isu strategis, fungsi utamanya ialah mengontrol lingkungan, baik
situasi lingkungan yang sudah diketahui maupun situasi yang belum
diketahui atau yang selalu berubah?®

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut.

Penelitian yang menggunakan variable Dana BOS sudah pernah dilakukan.

Namun, dalam pelaksanaanya, terdapat beberapa perbedaan. pada tabel 2.1 tentang
penelitian teradahulu diterangkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Muslimin
tahun 2021 vyaitu penelitian yang berfokus terhadap penggunaan media
pembalajaran dengan variabel yang sama yaitu tentang pengelolaan dana BOS.

Selanjutya Putri Aklima tahun 2020 yaitu penelitian tentang bagaimana

efektivitas pengelolaan dana BOS terhadap peningkatan mutu pendidikan.

5 Guru Pendidikan.co.id/bentuk-strategi (https://www.gurupendidikan.co.id/-strategi/)


http://www.gurupendidikan.co.id/-strategi/)
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Sedangkan penulis, meneliti untuk mengetahui pengelolaan dan menganalisis dana
BOS SD Negeri Ruak. Bagus Wahyudi tahun 2013 meneneliti tentang efektivitas
pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah sedangkan penulis membahas
tentang strategi pengelolaan dan menganalisis pengelolaan dana BOS SD Negeri
Ruak.

Strategi merupakan cara yang digunakan untuk merealisasikan tujuan.
Strategi menjadi suatu panduan untuk melewati kendala, mencari solusi atau
menemukan cara terbaik. Strategi dibagi ke dalam empat kategori yakni enterpise
strategy yakni strategi yang berkaitan dengan masyarakat.

Strategi corporate yaitu strategi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
bagaimana proses pelaksanaan yang sesuai untuk diterapkan. Strategi ini
kebanyakan digunakan untuk kelembagaan.

Strategy bussines yakni strategi yang digunakan untuk menjawab persoalan
ekonomi secara kusus membahas tentang merebut pasaran di tengah masyarakat.
Yang trerakhir yakni functional strategy yaitu salah satunya untuk memanajemen
yang mencakup tenang planning, organizing, Implementating, controling,

motivating, coumunicating.

2.3 Teori Manajemen

Pengertian Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk

membuat orang lain mau dan bersedia berkerja untuk mencapai tujuan yang telah
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dirumuskan bersama oleh sebab itu manajemen memerlukan konsep dasar
pengetahuan, kemampuan untuk menganalisis situasi, kondisi, sumber daya
manusia yang ada dan memikirkan cara yang tepat untuk melaksanakan kegiatan
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. Pada hakikatnya kegiatan manusia
pada umumnya adalah mengatur, untuk mengatur disini diperlukan suatu seni,
bagaimana orang lain memerlukan pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama?®.
2.3.1. Fungsi Manajemen

Fungsi Manajemen dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempunyai
tugas-tugas khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas itulah yang biasa disebut
sebagai fungsi-fungsi manajemen. terdapat 4 fungsi manajemen, yang dalam dunia
manajemen dikenal sebagai POAC; Yaitu: planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakan / pengarahan) dan controlling
(pengendalian).

a. Planning (perencanaan)

Perencanaan ialah kegiatan awal dalam suatu lembaga untuk menetapkan
kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan.
Empat tujuan yang penting dari perencanaan: 1) Mengurangi atau mengimbangi
ketidakpastian dan perubahan yang akan datang. 2) Memusatkan perhatian kepada
sasaran. 3) Menjamin atau mendapatkan proses pencapaian tujuan terlaksana secara
efisien dan efektif. 4) Memudahkan pengendalian. Jadi perencanaan dalam
manajemen sumber daya manusia perlu dilakukan, yaitu sebagai patokan dalam

melaksanakan kegiatan.

16 Hasibuan, Malayu S.P. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. Jakarta:
Penerbit PT Bumi Aksara. Hal. 5.
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b. Organizing (pengorganisasian)

Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum. Pertama, organisasi
diartikan sebagai suatu lembaga atau kelompok fungsional, misalnya, sebuah
perusahaan, sebuah sekolah, sebuah perkumpulan, badan-badan pemerintahan.
Kedua, merujuk pada proses pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan diatur
dan dialokasikan di antara para anggota, sehingga tujuan organisasi itu dapat
tercapai secara efektif. Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan
orang dengan sistem kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam sistem
kerjasama secara jelas diatur siapa menjalankan apa, siapa bertanggung jawab atas
siapa, arus komunikasi, dan memfokuskan sumber daya pada tujuan.
Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih
kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan
kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikannya
dalam rangka efektivitas pencapaian tujuan organisasi. Jadi setelah melaksanakan
perencanaan langkah selanjutnya adalah pengorganisasian, dalam hal ini harus jelas
siapa yang menjalankan dan apa yang dijalankan, agar semuanya berjalan dengan
lancar.

c. Actuating (penggerakan/pengarahan)

Penggerakan/pengarahan adalah fungsi manajemen yang terpenting dan
paling dominan dalam proses manajemen. Fungsi ini baru dapat diterapkan setelah
rencana, organisasi, dan karyawan yang ada. Jika fungsi ini diterapkan maka proses
manajemen dalam merealisasi tujuan dimulai. Penerapan fungsi ini sangat sulit,

rumit, dan kompleks, karena karyawan-karyawan tidak dapat dikuasai sepenuhnya.
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Hal ini disebabkan karyawan adalah makhluk hidup yang punya pikiran, perasaan,
harga diri, cita-cita, dan lainnya. Pelaksanaan pekerjaan dan pemanfaatan alat-alat
bagaimanapun canggihnya baru dapat dilakukan jika karyawan (manusia) ikut
berperan aktif melaksanakannya. Fungsi pengarahan ini adalah ibarat starter mobil,
artinya mobil baru dapat berjalan jika kunci starternya telah melaksanakan
fungsinya. Demikian juga proses manajemen, baru terlaksana setelah fungsi
pengarahan diterapkan.

d. Controlling (pengendalian/pengawasan)

Setelah melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan,
langkah selanjutnya adalah pengawasan. Pengawasan adalah peninjauan kemajuan
terhadap pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakan pembetulan ketika
kemajuan tersebut tidak terwujud). Pengawasan/pengendalian adalah fungsi yang
harus dilakukan manajer untuk memastikan bahwa anggota melakukan aktivitas
yang akan membawa organisasi ke arah tujuan yang ditetapkan. Pengawasan yang
efektif membantu usaha-usaha kita untuk mengatur pekerjaan yang direncanakan
dan memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut berlangsung sesuai dengan
rencana.

Pengawasan/pengendalian ini berkaitan erat sekali dengan fungsi
perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi, karena: 1)
Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan. 2) Pengendalian baru dapat
dilakukan jika ada rencana. 3) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian
dilakukan dengan baik. 4) Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau

tidak setelah pengendalian atau penilaian dilakukan.
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e. Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan yang sangat penting, berhasil tidaknya
program pendidikan bergantung pada kegiatan evaluasi yang dilakukan. Evaluasi
berkaitan dengan pengukuran perbedaannya terletak pada sifatnya, dimana evaluasi
lebih luas dan bersifat kualitatif, sedangkan pengukuran bersifat kuantitatif,
evaluasi juga dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan tingkat

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan?’.

2.4 Program Bantuan Operasional Sekolah

Dana bantuan operasional sekolah adalah dana yang digunakan terutama untuk
mendanai belanja nonersonalia bagi satuan pendidikan dasar dan menengah sebgai
pelaksana program wajib belajar dan dapat dimungkinkan untuk mendanai
beberapa kegiatan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dana tersebut dialokasikan untuk membantu kebutuhan belanja operasional

seluruh peserta didik pada satuan pendidikan dasar dan menengah?®.

2.4.1 Sejarah Dana BOS

Dana Bantuan Operasonal Sekolah bermula pada Tahun 2001, ketika terbit
Undang-Undang Otonomi Daerah, dilaksanakan desentralisasi yang di antara
wujudnya adalah penyerahan urusan pendidikan (sekolah) kepada pemerintah

kabupaten/kota. Pemerintah pusat hanya mengurusi SNPK (standar, norma,

o Hasibuan, Malayu S.P. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. Jakarta:
Penerbit PT Bumi Aksara. Hal. 6.

18 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021
Tentang Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Regular Pasal 1
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prosedur, kebijakan). Urusan 3M (man, money, material) sumber daya manusia,
anggaran, dan aset diserahkan kepada pemerintah daerah. Peran provinsi terkait hal
ini, yaitu bertindak sebagai koordinator. Selama empat tahun pelaksanaan otonomi,
banyak sekolah di hampir seluruh tanah air tidak terurus dengan baik, proses belajar
mengajar (PBM) berjalan seadanya, serta fasilitas sekolah banyak yang rusak. Hal
ini terjadi di antaranya karena sekolah kekurangan biaya operasional karena
pemerintah daerah tidak memberikan anggaran yang cukup, bahkan ada beberapa
pemerintah daerah yang tidak memberi anggaran sama sekali. Padahal, apapun
kondisinya, proses belajar mengajar harus tetap berjalan. Dapat dibayangkan apa
yang terjadi di sekolah? Akhirnya, orang tua dan masyarakat yang menjadi sasaran.
Sekolah menarik dana dari masyarakat sehingga mereka terbebani. Hal yang lebih
memprihatinkan adalah sekolah-sekolah yang berada di lingkungan masyarakat
kurang mampu. Mereka tidak bisa berbuat apa-apa. Proses belajar mengajar

berjalan apa adanya. Implikasinya, kualitas pendidikan pun menurun.

Karena banyaknya keluhan, baik dari sekolah maupun masyarakat, bahkan
dari dinas pendidikan sendiri, DPR dan pemerintah sepakat menganggarkan
bantuan operasional sekolah dengan tujuan agar Standar Pelayanan Minimal (SPM)
dapat dijalankan oleh sekolah tanpa membebani masyarakat. Pada awal Juli 2005
(saat itu Dirjennya Prof. Suyanto, Ph.D.), BOS mulai diluncurkan. Awalnya, dana
BOS dianggarkan di pusat dan dikelola oleh pusat. Prosesnya berjalan lancar
walaupun masih ada pelanggaran dan penyimpangan yang dilalukan di beberapa

sekolah. Proses belajar-mengajar pun sudah bisa berjalan normal. Beberapa daerah
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yang memiliki komitmen tinggi terhadap pendidikan ikut serta dalam program ini
dengan memberikan BOSDA (Bantuan Operasional Sekolah Daerah) yang
anggarannya diambilkan dari APBD. Dampaknya, sekolah penerima BOSDA dapat
memberikan layanan lebih baik dilihat dari sudut pandang SPM. Antara anggaran
yang besar dengan kualitas tidak selamanya berkorelasi positif. Oleh karena itu,
dalam pengelolaan BOS, diperlukan kualitas belanja (quality spending). Belanja
yang transparan, jelas, dan sesuai prioritas dengan integritas yang tinggi, akan
mendukung pelaksanaan PBM dapat berjalan lebih baik, sehingga terjadi

peningkatan kualitas layanan di sekolah.

Mekanisme pengelolaan dana BOS berubah mulai tahun 2011 dengan
pertimbangan untuk menyeimbangkan postur anggaran sesuai asas
desentralisasi money follow function. Dana BOS pun dimasukkan dalam
pengelolaan daerah, sehingga anggaran BOS masuk sebagai pengeluaran daerah.
Aturan baru ini memang agak rumit, prosedurnya lebih panjang karena birokrasinya
jadi bertingkat. Dengan sistem baru ini, dana BOS dikelola oleh tiga kementerian,
yaitu Kementerian Keuangan bertanggungjawab penyaluran anggaran ke
pemerintah daerah, Kementerian Dalam Negeri bertanggungjawab atas pengelolaan
dan pertanggungjawaban penggunaan anggaran, dan Kementerian Pendidikan
bertanggungjawab terhadap peruntukan/penggunaan anggaran. Harus diakui, ini
periode yang sulit bagi sekolah, sehingga sering sekali anggaran BOS macet dan
terlambat diterima sekolah. Akibatnya, sekolah banyak yang berhutang kepada

pihak ketiga. Lebih celaka lagi, kalau berhutangnya kepada rentenir dengan risiko
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memberikan bunga. Perubahan besar terjadi pada tahun 2020, di mana dana BOS
disalurkan langsung dari Kementerian Keuangan ke sekolah. Tentu ini terobosan
luar biasa yang dilakukan pemerintah karena jelas memotong birokrasi yang
tadinya sangat rumit. Semoga dengan mekanisme baru ini, tidak ada lagi hambatan
penyaluran dana BOS ke sekolah. Harapannya, terobosan bagus ini juga diikuti tata
kelola dana BOS yang lebih baik. Caranya, adalah perencanaan penganggaran di
sekolah dengan transaksi belanja sekolah harus dikontrol dengan sistem yang baik

dan transparan sehingga kualitas belanjanya terjaga.

SIPLAH (Sistem Informasi Pengadaan di Sekolah) yang sudah digunakan
di Kemdikbud sejak tahun 2019 bisa menjadi salah satu embrio untuk memperbaiki
tata kelola anggaran di sekolah. Sosialisasi kepada sekolah tentang penggunaan tata
kelola keuangan yang transparan dan akuntabel harus digencarkan. Tentu saja akan
lebih berjalan bagus jika mulai rencana anggaran, transaksi, hingga pelaporan
keuangan sekolah dibuat satu sistem yang terintegrasi sehingga semua pengelolaan
sumber daya di sekolah dapat dikontrol dan dianalisis dengan cermat. Pemerintah
akan punya Big Data untuk melihat secara cermat dan menganalisis komponen-
komponen apa saja yang paling banyak memerlukan anggaran di sekolah. Dengan
data ini, juga dapat dilakukan analisis pembiayaan pendidikan, sejauh mana
komponen biaya pendidikan berkorelasi dengan kualitas pendidikan di sekolah.
Pada akhirnya, pemerintah akan bisa membuat peta mutu dari Big Data tersebut
dapat membuat rekomendasi kepada pemerintah daerah untuk mencontoh suatu

sekolah atau pemerintah daerah yang sudah bisa mengelola dana BOS dengan baik.
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Di samping itu, pemerintah juga bisa memberikan rekomendasi komponen-

komponen mana yang harus diprioritaskan untuk dibelanjakan dan berpengaruh

langsung terhadap kualitas dan layanan pendidikan®®.

2.4.2 Prinsip Pegelolaan Dana Bos Regular

Adapun prinsip tersebut ialah:

a.

Fleksibelitas yaitu penggunaan dana BOS regular dikelola sesuai dengan
kebutuhan sekolah.

Efektivitas yaitu penggunaan dana BOS regular diupayakan dapat
memberikan hasil, pengaruh dan daya guna untuk mencapai tujuan
pendidikan di sekolah.

Efesiensi yaitu penggunaan dana bos regular diupayakan unuk
meningkatkan kualitas belajar siswa dengan biaya seminimal mungkin
dengan hasil yang optimal.

Akuntabilitas  yaitu penggunaan dana BOS regular dapat
dipertanggungjawabkan secara keseluruhan berdasarkan pertimbangan
yang logi sesuai peraturan perundang-undangan.

Transparansi yaitu penggunaan Dana BOS Regular dikelola secara
terbuka dan mengakomodir aspirasi pemangku kepentingan sesuai

dengan kebutuhan sekolah?.

19
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2.4.3 Tujuan Dana Bos

Tujuan BOS pada SD/SDLB/SMP/SMPLB untuk:

1) Membantu penyediaan pendanaan biaya operasi non personil sekolah,
akan tetapi masih ada beberapa pembiayaan personil yang masih dapat
dibayarkan dari dana BOS;

2) Membebaskan pungutan biaya operasi sekolah bagi peserta didik
SD/SDLB/SMP/SMPLB yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat
atau pemerintah daerah;

3) Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi peserta didik
SD/SDLB/SMP/SMPLB yang diselenggarakan oleh masyarakat; dan/atau

4) Membebaskan pungutan peserta didik yang orangtua/walinya tidak
mampu pada SD/SDLB/SMP/SMPLB vyang diselenggarakan oleh

masyarakat?®.

2.4.4 Komponen Penggunaan Dana Bos
Sekolah menggunakan Dana BOS Reguler untuk membiayai operasional
penyelenggaraan pendidikan di sekolah meliputi komponen :
a. Penerimaan peserta didik baru
b. Pengembangan pustaka

c. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan ekstrakulikuler

2 Jogloabang.2018. (Https://Www. Jogloabang. Com/Pendidikan/Tujuan-Bos-Sasaran-
BosWaktu Bos Pengelolaan Bos) diakses pada 23 Oktober 2021
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d. Pelaksanaan kegiatan asesman dan evaluasi pembelajaran.

e. Pelaksanaan administrasi kegiatan sekolah

f. Pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan

g. Pembiayaan langganan daya dan jasa

h. Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah

i. Penyediaan alat multimedia pembelajaran

J. Penyelenggaraan kegiatan peningkatan kompetensi keahlian

k. Penyelenggaraan kegiata dalam mendukung keterserapan lulusan dan /

I. Pembayaran honorer Sekolah menentukan komponen penggunaan dana
BOS Reguler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan

kebutuhan sekolah??.

2.4.5 Larangan Penggunaan Dana Bos

Dalam pengelolaan Dana BOS Reguler, tim BOS Sekolah
sebagaimana dimaksud dalam pasal 20 dilarang :

1) Melakukan transfer Dana BOS Reguler ke rekening pribadi atau lainnya
untuk kepentingan selain penggunaan Dana BOS Reguler sebagaimana
dimaksud dalam pasal 12 ayat (1).

2) Membungakan untuk kepentingan pribadi.

3) Meminjamkan kepada pihak lain.

4) Membeli perangkat lunak untuk pelaporan keuangan Dana BOS

Reguler atau perangkat lunak lainnya yang sejenis.

22

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021
Tentang Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Regular BAB V Pasal 12
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5) Menyewa aplikasi pendataan atau aplikasi penerimaan peserta didik

baru dalam jaringan.

6) Membiayai kegiatan dengan mekanisme iuran.

7) Membeli pakaian, seragam atau sepatu bagi guru atau peserta didik

untuk kepentingan pribadi bukan untuk inventaris sekolah.

8) Memelihara prasarana sekolah dengan kategori kerusakan sedang dan

berat.

9) Membangun gedung atau ruang yang baru.

10) Membeli instrument investasi.

11) Membiayai kegiatan untuk mengikuti pelatihan, sosialisasi dan
pendampingan terkait program Dana BOS Reguler atau program
perpajakan BOS Reguler yang diselenggarakan lembaga di luar dinas
dan kementrian.

12) Membiayai kegiatan yang telah dibiayai secara penuh dari sumber dana
pusat, pemerintahan daerah atau sumber lain yang sah.

13) Melakukan peyelewengan penggunaan Dana BOS Reguler untuk
kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.

14) Menjadi distributor atau pengecer pembelian buku kepada peserta didik
di sekolah yang bersangkutan.

Tim BOS Sekolah yang melanggar ketentuan larangan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan®.

3 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021
tentangTeknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Regular BAB VI Pasal 21
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2.4.6 Pengelolaan Dana BOS Reguler
Pengelolaan dana Dana BOS  Reguler oleh sekolah yakni dalam
pengelolaannya, Kepala Sekolah bertugas:
1) Membuat perencanaa atas penggunaan Dana BOS Reguler.
2) Mengisi dan melakukan pemutakhiran Dapodik sesuai dengan kondisi
rill disekolah sampai dengan batas waktu yang ditetapkan setiap tahun.
3) Menggunakan Dana BOS Reguler sesuai dengan penggunaan Dana
BOS sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 ayat (1)
4) Membuat laporan penggunaan Dana BOS Reguler
Dalam pelaksanaan pegelolaan Dana BOS Reguler tersebut bahwa Kepala
Sekolah harus membetuk tim BOS Sekolah. Adapun tim BOS Sekolah yang
dimaksudkan terdiri atas:
1) Kepala sekolah sebagai penanggungjawab.
2) Bendahara sekolah.
3) Anggota, yang terdiri dari :
a. 1 (satu) orang dari unsur guru.
b. 1 (satu) orang dari unsur Komite Sekolah, dan.
c. 1 (satu) orang dari unsur orangtua/wali peserta didik di luar komite
sekolah, yang dipilih oleh kepala sekolah dan Komite Sekolah

dengan memperimbangkan kredibilitas kepentingan®

% Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021
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2.4.7 Regulasi Hukum Dana BOS

Regulasi adalah aturan yang dibuat oleh pemerintah atau otoritas lain untuk
mengontrol cara sesuatu yang dilakukan atau cara orang berperilaku. Regulasi
adalah seperangkat peraturan untuk mengendalikan suatu tatanan yang dibuat
supaya bebas dari pelanggaran dan dipatuhi semua anggotanya®®. Adapun regulasi

hukum tentang Dana Bantuan Operasional Sekolah Reguler ialah sebagai berikut:

1) Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubaha terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia.

3) Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2019 Nomor 242).

Tentang Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Regular BAB VI Pasal 20
% Merdeka.com. 2020. (Https://Www.Merdeka.Com/Sumut/Regulasi) diakses pada 23
Oktober 2021



4)

5)

27

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun
2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1673)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 9Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 124);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2020
tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah Reguler
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor19 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah Reguler belum memenuhi
kebutuhan hukum dalam pengelolaan dana bantuan operasional sekolah

reguler, sehingga perlu diganti®?.



2.5 Kerangka Berpikir

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Strategi Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional
Sekolah di SD Negeri Ruak
Kecamatan Kluet Utara
Kabupaten Aceh Selatan

Juknis Pengelolaan Bos
Tahun 2021

-Perencanaan

-Pelaporan
-Pengawasan

J

Permasalahan,
Pengelolaan Dana Bantuan <:| .
Operasional Sekolah di SD Te.on
Negeri Ruak Manajemen
Output/Tujuan:

Terkelola Dana Bantuan
Dana BOS SD Negeri Ruak
Sesuai Kebutuhan




BAB 111

METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
diskriptif. Selanjutnya, peneliti dapat mengetahui objek penelitian yang tidak bisa
diwakili dengan angka-angka dan peneliti dapat memahami suatu situasi sosial,
peristiwa, peran, interaksi dan kelompok?®. Dengan demikian, peneliti
menganalisis data dalam bentuk kata-kata maupun gambar?’. Adapun pendekatan
yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini ialah menggunakan pendekatan
kualiltatif.

Jenis penelitian ini ialah Case Study atau studi kasus. Case Study atau studi
kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks
kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak
dengan tegas dan dimana multisumber bukti dimanfaatkan. studi kasus merupakan
penelitian yang penelaahannya kepada suatu kasus yang dilakukan secara intensif,
mendalam, mendetail, dan komprehensif?8. Dari definisi tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa studi kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang

dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu

% Hamid Patilima.2016. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta:Alfabeta. hal 34
z Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta.Hal 57
28 Rusman. 2021. Penelitian Kualitatif. Banyumas. Pena Persada. Hal 65
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program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan,
sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan
mendalam tentang peristiwa tersebut.
3.2. Desain Operasional Variabel

Adapun dalam fokus penelitian ini terhadap pengelolaan Bantuan

OperasionalSekolah di SD Negeri Ruak, Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh

Selatan.
Table 3.1 Operasional Variabel
Dimensi Indikator Sumber
Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik
Strategi - Perencanaan Indonesia Nomor 6 Tahun 2021
- Pelaporan tentang  Petunjuk  Teknis
Pengelolaan
- Pengawasan Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah Reguler

Sumber: Olahan Peneliti

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ruak, Kecamatan
Kluet Utara, Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh dan dilakukan pada bulan

Tahun 2022

3.4. Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah:
a. Data primer
Data primer adalah data primer atau data utama dalam penelitian ini

didapat dari sumber pertama yaitu langsung dari informan bersangkutan dan



31

merupakan hasil data lapangan yang dilakukan oleh peneliti.
b. Data Sekunder

Data sekunder atau data tambahan merupakan data yang didapat dan
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari dokumentsi?®.
Data sekunder juga berarti data yang diperoleh peneliti melalui, dokumentasi

yang relevan.

Adapun informan dari penelitian ini berdasarkan Surat Keputusan yaitu

kepala sekolah, bendahara, satu orang dari unsur komite sekolah.°.

Table 3.2 Informan Penelitian

Unsur Jumlah Keterangan
Penanggungjawab
Kepala Sekolah 1 Utama

TIM BOS Sekolah
Bendahara Utama

Bendahara Sekolah 1 L~y
Komite Sekolah 1 Anggota TIM BOS
Sekolah

Sumber : Olahan Peneliti

3.5.  Teknik Pengumpulan Data

Adapun cara pengumpulan data penilitan yang digunakan ialah wawancaradan

dokumentasi:

a. Observasi

2 Muktar.2003. Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: CV Misaka Galiza. Hal 70
% Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021
Tentang Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Regular
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Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung. Observasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah observasi partisipan yaitu peneliti
melakukan pengamatan dan pencatatan langsung tentang data yang terkait
dengan penelitian.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan
berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari sesorang®. Peneliti
mencari, dan melihat dokumen yang berhubungan dengan variabel penelitian.
Dokumen tersebut dapat berupa laporan keuangan Dana Bantuan Operasional

Sekolah, foto, berkas mengenai penelitian

c. Wawancara

Teknik wawancara yaitu pertemuan langsung yang direncakan antara
peneliti sebagai pewawancara dan yang diwawancarai atau sumber data untuk
saling berinteraksi guna memberikan dan menerima informasi yang diperlukan.
Adapun yang dilakukan peneliti ketika wawancara ialah untuk mencari data

yang sesuai dari kebutuhan data penelitian.

Teknik Analisis Data

a. Reduksi Data (Data Reduction)

31

Rusman.2021. Penelitian Kualitatif .Banyumas. Pena Persada. Hal 58
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Reduksi data ini merupakan kegitan peneliti untuk mengumpulkan data di
lapangan dengan cara yang dilakukan seperti observasi, wawancara dan
dokumentasi, kemudian data tersebut direduksi atau dipilah hal pokok yang
berakaitan dengan penelitian.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian atau data display ini memiliki fungsi memudahkan penelitiuntuk
memahami dan menarik kesimpulan sementara.
c. Kesimpulan (Verifying)

Kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian, pada tahap inipeneliti
menyajikan data dan menarik kesimpulan final dari hasil penelitian yang telah

dilakukan®?.

32
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Profil SD Negeri Ruak
1). Sejarah Singkat SD Negeri Ruak

Pada tahun 1985 berdirilah sebuah lembaga pendidikan yang diberi nama
SD Negeri Ruak yang berlokasi di Desa Ruak Kecamatan Kluet Utara Kabupaten
Aceh Selatan. Saat itu, gedung yang didirikan tiga ruang, dengan bahan dari papan
dan lantai masih tanah. Jumlah muridnya pada saat itu lumayan banyak, hal ini
dikarenakan belum adanya sekolah di desa tetangga saat itu sehingga SD Negeri
Ruak jadi pilihan utama. SD Negeri Ruak mempunyai 6 kelas, sedangkan sekolah
hanya ada 3 ruang sehingga dari 3 ruang tersebut satu ruang dijadikan dua kelas.
Murid dalam satu ruang dibagi menjadi dua kelas dengan pembatas saat itu dibuat
dari daun kelapa yang sudah dianyam dan jumlah tenaga pendidik di SD Negeri
Ruak hanya ada 5 orang termasuk kepala sekolah. Pada tahun 1958, SD Negeri
Ruak memiliki peserta didik yang berdomisili dari tiga desa, yakni Desa Ruak, Desa
Kampung Tinggi dan Desa Alur Mas.

Pada tahun 1981 jumlah murid SD Negeri Ruak turun drastis. Hal ini
dikarenakan sudah adanya pembangunan sekolah yang didirikan pemerintah di desa
yang berdekatan, bahkan di Desa Ruak dibangun gedung sekolah satu lagi
dikarenakan luas desa dan jumlah penduduk yang bertambah. Pada tahun 1982 SD
Negeri Ruak mulai dibangun gedung baru dan awal tahun ajaran baru 1982/1983

gedung baru tersebut mulai ditempati dan proses belajar mengajar baru

34
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dimulai satu ruangan satu kelas. SD Negeri Ruak semenjak berdirinya sudah
dipimpin oleh 7 orang kepala sekolah dan pada tahun 2011 diserahterimakanlah
pucuk pimpinan SD Negeri Ruak ini dari M. Idris kepada pimpinan saat ini yang
bernama Hamdani, S.Pd.

2). Identitas SD Negeri Ruak

Tabel 4.1 Identitas SD Negeri Ruak

No IDENTITAS SEKOLAH
1 Nama Sekolah SD Negeri Ruak
2 Status Sekolah Negeri
3 NSS 101060709005
4 NPSN 10102616
5 NPWP 00.805.298.7.106.000
6 Akreditasi B
7 | Alamat ‘I]\Llr;nlg;;);?nlzl?jar-
Desa/Kelurahan Ruak
9 Kecamatan Kluet Utara
10 Email Sdnruak@gmail.com
11 Telepon -
12 Tahun Berdiri 1959
13 Daerah Pedesaan
14 Status Sekolah Negeri
15 Kelompok Sekolah IMBAS
16 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi
17 Bangunan Sekolah Milik Sendiri
18 Luas Bangunan 1.224 M2
19 Jarak Ke Pusat Kecamatan 7 Km
20 Jarak Ke Pusat Kota 37 Km
21 Terletak Pada Lintasan Kecamatan
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22 Organisasi Penyelenggara Pemerintah

23 No Rekening Sekolah 12101026300527
24 Pemegang Rekening SD Negeri Ruak
25 Nama Bank Bank Aceh

26 Cabang Tapakuan

Sumber : Buku Profil Sekolah SD Negeri Ruak

3). Identitas Kepala Sekolah

Nama
NIP

4). Kondisi Siswa

: Hamdani, S.Pd

:196712311998011019

Tabel 4.2 Kondisi Siswa

JENIS KELAMIN
KELAS
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
I b 12 17
I 8 6 14
i 10 8 18
vV 6 5 11
\% 11 12 23
VI 4 6 10
JUMLAH 44 49 93

Sumber : Buku Profil Sekolah SD Negeri Ruak




5). Kondisi Guru dan Pegawai

a. Kondisi Guru

Tabel 4.3 Kondisi Guru

37

GURU LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
GURU TETAP 5 4 9
GURU TIDAK TETAP - - -
JUMLAH 5 4 9
Sumber : Buku Profil Sekolah SD Negeri Ruak
b. Kondisi Pegawai
Tabel 4.4 Kondisi Pegawai
GURU LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
PEGAWAI TETAP ® 4 9
PEGAWAI TIDAK TETAP - - -
JUMLAH 3 4 9

Sumber : Buku Profil Sekolah SD Negeri Ruak

6). Prestasi SD Negeri Ruak

Adapun prestasi SD Negeri Ruak bidang non akademik ialah juara |

lomba KIT Tingkat SD Se-Provinsi Aceh dan menjadi perwakilan Provinsi Aceh

ke Tingkat Nasional yang diselenggarakan di Yogyakarta pada tahun 2018.

(Sumber: BukuProfil Sekolah SD Negeri Ruak )

7). Jumlah Penerimaan dan Pengelolaan Dana BOS

Tabel 4.5 Jumlah Penerimaan dan Pengelolaan Dana BOS

Tahun Jumlah Realilsasi
2018 Rp 91.200.000 Rp 91.200.000
2019 Rp 80.800.000 Rp 80.800.000
2020 Rp 91.140.000 Rp 91.140.000

Sumber : Buku Profil Sekolah SD Negeri Ruak
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Adapun ditahun 2019 ada pengurangan penerimaan dana BOS di SD Negeri

Ruak dikarenakan pada tahun 2019 tersebut jumlah murid juga berkurang tidak

sama seperti tahun 2018 dan 2020 karena dana BOS di hitung berdasarkan jumlah

murid. (Sumber: Buku Catatan Sekolah SD Negeri Ruak )

8). Struktur Organisasi SD Negeri Ruak

Bagan 3.1 Struktur Organisasi Sekolah

KOMITE KEPALA SEKOLAH

WARDIAMAN HAMDANI
GURU KELAS GURU KELAS GURU KELAS GURU KELAS
KARIMUDDIN WALIUDIN MUHAMMAD RUSBI RUSTANTAWI
GURU KELAS GURU KELAS GURU AGAMA GURU KELAS
MUSHALLINA SARMIATI ROSNA YUSNIDAR
GURU PENJAS PIS GURU GURU

SARIDIN MURSYIDIN RAINA SAFRIJAL

Sumber: Buku Profil Sekolah SD Negeri Ruak
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4.1.2 Strategi Pengelolaan Dana BOS di SD Negeri Ruak

Adapun sumber data yang diperoleh di lapangan yakni berupa sumber data
utama dan sumber tambahan. Sumber data utama yakni berasal dari informan yang
terdiri dari tiga orang, kepala sekolah SD Negeri Ruak, Bendahara dan Komite
Sekolah. Sumber data tambahan yaitu berasal dari data observasi dan dokumen
yang relavan.

Tim Bantuan Operasional Sekolah SD Negeri Ruak merupakan pelaksana
pengelolaanDana Bantuan Operasional Sekolah. Menurut peneliti, pengelolaan
dana bantuan operasional sekolah bukan hanya terletak pada proses
pelaksanaannya. Namun, bagaimana cara, langkah dalam hal mempersiapkan,
menyusun perencanaan, berkomitmen terhadap tujuan atau pelaksanaan yang
sesuai dengan rencana dan proses pelaporan atau pengawasan sebagai bentuk

pertanggungjawaban.

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan strategi pertama yang digunakan dalam
pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Ruak. Hal ini dapat
dilihat dari hasil wawancara dengan kepala sekolah: “Membahas tim BOS,
pembuatan SK, Evaluasi lingkungan sekolah, RKAS, data sekolah, dan yang
berhubungan dengan fasilitas lainnya®. Jawaban kepala sekolah didukung
dengan pernyataan dari Komite Sekolah yakni “kita bahas pastinya terlebih

dahulu persiapan seperti membuat SK, buku KAS dan persiapan lainnya”3*,

3 Hasil wawancara dengan Hamdani, S.Pd (Kepala Sekolah) tanggal 14 Februari 2022 di SD
Negeri Ruak
34 Hasil Wawancara dengan Amrin (Komite Sekolah SD Negeri Ruak) Tanggal 15 Februari
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sedangkan hasil wawancara peneliti dengan bendahara sekolah:“Kami
mengadakan rapat sebanyak 2 bulan sekali untuk membahas program apa
saja yang di jalankan. Juga terkait RKAS, bagaimana cara membuat LPJ,

bentuk kebutuhan yang urgen”®.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Bendahara dan Komite
Sekolah, pembahasan dalam perencanaan yang dilakukan oleh Tim BOS Sekolah
sesuai dengan petunjuk teknis yaitu persiapan yang harus dilakukan salah satunya
yaitu mempersiapkan data sekolah, program, RKAS dan persiapan lainnya yang
dibutuhkan. Perencanaan merupakan hal yang paling penting dalam mempersiapkan
suatu kegiatan.

Hasil dari observasi di lapangan yaitu benar adanya kegiatan perencanaan
dilakukan oleh tim BOS Sekolah SD Negeri Ruak dan pelaksanaan kegiatan
perencanaan sesuai dengan jadwal yang tertera di buku perencanaan dan aturan di
petunjuk teknis dana Bantuan Operasional Sekolah. Selanjutnya pembuatan buku
RKAS, Jadwal kegiatan, bentuk instruksi mengenai perencanaan sesuai dengan fakta
di lapangan. Kegiatan yang dilakukan tim BOS SD Negeri Ruak sesuai dengan
aturan petunjuk teknis dana Bantuan Operasional Sekolah tentang tugas dan
tanggungjawab tim BOS sekolah yaitu menyusun RKAS, mengisi dan
memutakhirkan data sekolah secara lengkap dan valid ke dalam Dapodik sesuai
dengan kondisi rill di sekolah.

Sejalan dengan teori manajemen yakni planing atau perencanaan merupakan
kegiatan awal dalam suatu lembaga untuk menetapkan kegiatan yang akan dilakukan

di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan. Kegiatan planing bertujuan untuk

35

2022 di SD Negeri Ruak
Hasil Wawancara dengan Rustantawi, S.Pd (Bendahara Sekolah SD Negeri Ruak) Tanggal
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memusatkan perhatian kepada sasaran dan memudahkan untuk pengendalian proses
kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan perencanaan tersebut mengacu kepada
peraturan tentang tahapan yang harus dilakukan oleh tim BOS Sekolah

Adapun hasil dokumentasi yang ditemukan di lapangan yaitu tentang
dokumen-dokumen yang terkait dengan perencanaan pengelolaan dana bantuan
operasional sekolah. Diantara temuan peneliti ialah berupa buku catatan jadwal
rapat, buku RKAS, buku daftar tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam pengelolaan. Dokumentasi yang dilakukan oleh tim BOS SD Negeri Ruak
dilakukan sesuai dengan instruksi yang tertera dalam petunjuk teknis.
2. Pelaporan

Pelaporan merupakan kegiatan untuk mempertanggungjawabkan
semua pelaksanaan yang dimulai perencanaan, pengelolaan yang telah
dilaksanakan. Pelaporan dilakukan setelah semua kegiatan terlaksana.
Adapun hasil wawancara tentang apa saja yang dipersiapkan dalam kegiatan
pelaporan, kepala sekolah memberikan jawaban yaitu: Mempersiapkan LPJ,
laporan keuangan dan segala catatatan pengeluaran Dana BOS”%,
Selanjutnya, komite sekolah memberikan jawaban bahwa “setelah melakukan
pengelolaan tentunya kita menginformasikan, memberikan laporan tentang
kegiatan yang telah dilakukan. Seperti pembukuan pengeluaran*’.

Pendapat Kepala dan Komite Sekolah diperkuat dengan jawaban dari

Bendahara Sekolah: “Dengan mengumpulkan bukti kwintansi, LPJ serta
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dibukukan dalam bentuk laporan’,

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Komite Sekolah
dan Bedahara Sekolah, peneliti mengambil kesimpulan bahwa pelaporan
merupakan kegiatan pembukuan dari hasil seluruh kegiatan pengelolaan yang
telah dilakukan. Pengelolaan yang dimaksud yakni tentang penggunaan uang,
bukti dari pembelian dan barang.

Kemudian, peneliti memberikan pertanyaan tentang bagaimana proses
kegiatan yang dilakukan Tim BOS SD Negeri Ruak, kepala sekolah
menjawab: “Pelaporan dilakukan bertahap. Tahap pertama dikumpulkan per
bidang, kemudian diserahkan ke bendahara, saya yang mengawasi, dan yang
terakhir yaitu dari pihak dinas yang bertanggungjawab atau yang ditugaskan
untuk mengawasi”*°. Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada Komite

Sekolah:“laporan itu tentunya secara struktural, dibawa dari bagian-bagian dan harus

dapat di pertanggungjawabkan”.

Mengenai kegiatan pelaporan, peneliti melanjutkan dengan mewawancarai
Bendahara Sekolah dan memberikan jawaban sebagai berikut:

“Yang sudah-sudah biasanya laporan tersebut kami lakukan secara online
untuk pemerintah pusat atau dinas terkait. Namun untuk pelaporan di
sekolah, kami mengumulkan setiap orang Yyang telah ditugaskan dalam
satu bidang. Misalnya guru A bertanggung jawab tentang pengadaan
spidol atau buku. Jadi saya meminta Ipjnya, kuitansinya lalu saya
kumpulkan secara berkala dan saya serahkan ke kepala sekolah. Apabila
tidak sesuai, kami meminta pertanggungjawaban dari guru tersebut™**.
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Dari hasil wawancara tentang bagaimana kegiatan pelaporan dilakukan,
peneliti menyimpulkan bahwa persiapan dan inisiatif strategi yang digunakan
dalam memanajemen kinerja anggota Tim BOS SD Negeri Ruak terstruktur.
Pelaporan yang dilakukan dilakukan dari bagian-bagian sehingga didapatkan
laporan secara rinci dan teratur.

Adapun hasil observasi mengenai pelaporan yakni kegiatan yang
dilakukan oleh SD Negeri Ruak dalam kegiatan pelaporan di lapangan sudah
sesuai dengan instruksi. Hal ini dapat peneliti temukan bentuk kegiatan
pelaporan yang sesuai dengan juknis bantuan operasional sekolah yakni
berupa laporan data penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah seperti
pemajangan data tentang pengelolaan dana BOS di lingkungan sekolah.
Selanjutnya, pelaporan yang dilakukan oleh tim BOS sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan dalam aturan dan petunjuk teknis. Berkaitan dengan
pelaporan, tim BOS SD Negeri Ruak dalam pelaksanaannya sesuai dengan
tujuan teori manajemen Controlling yakni peninjauan kemajuan terhadap
pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakan dan memastikan bahwa
kegiatan dilakukan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Hasil dokumentasi di lapangan yakni adanya pertinggalan berkas
tentang Rancana Kegiatan Anggaran Sekolah, pembukuan tenang sisa dana,
foto selama kegiatan, kwitansi pembelian, daftar belanja dan kegiatan
penggunaan dana BOS yang telah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan oleh
tim BOS SD Negeri ruak ini sesuai dengan tujuan teori manajemen

Controlling yakni peninjauan kemajuan terhadap pencapaian hasil akhir dan
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pengambilan tindakan dan memastikan bahwa kegiatan dilakukan sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan.
3. Pengawasan

Pengawasan merupakan kegiatan akhir dari proses pelaksanaan
program Bantuan Operasional Sekolah. Kepala sekolah mengatakan bahwa:

“pengawasan ini kita lakukan beberapa kali. Ini dilaksanakan oleh
pemerintah yang berkaitan atau yang menjadi pengawas dalam proses
pelaksanaan program Bantuan Operasional Sekolah. Pengawasan ini yang
sudah pasti untuk mempersempit ruang terjadinya penyalahgunaan dana
tersebut. Pengawasan dari pihak pemerintah biasanya terjadwal.
Sedangkan dari kita sendiri juga harus memaparkan data seperti di depan
sekolah dan berbentuk berkas secara online dan berkas berbentuk
lembaran”*?.

Komite Sekolah memberikan jawaban “pengawasan ini pada dasarnya

ialah memantau, memperhatikan dan melihat aktifitas pengelolaan apakah

berjalan dengan baik atau terdapat kendala dan bisa jadi ada kesalahan”*3,

Bendahara menambahkan: “kita ini program bersama, tentunya ada

pengawasan dari pihak pemerintah yang terbentuk atau yang sudah

ditetapkan. Oleh karna itu kita ikut prosedur saja”*4.

Selanjutnya,.

“pengawasan pada dasarnya secara garis vertical dan horizontal.
bentuknya itu seperti kunjungan dari pihak pemerintah, dan mereka
meminta file atau laporan-laporan yang dibutuhkan. Kemudian, kami ya
menginformasikan segala bentuk kegiatan dan apa saja yang telah
didapatkan dari program tersebut. Kemudian, Kkita juga memperlihatkan
seluruh aktivitas keuangan kepada pihak orangtua dan masyarakat. Untuk
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mencegah muncul hal hal yang tidak diinginkan”*

Berkaitan dengan pengawasan, komite sekolah menambahkan
“pengawasan itu biasanya dari pemerintah dalam waktu yang ditentukan dan
sesuai yang diperlukan atau diminta. Kita juga harus siap, apabila salah ya
harus beranggungjawab dan sesuai dengan konsekuensinya”*®. Bendahara
menambahkan “pengawasan ini biasanya terjadwal dan dilakukan di
sekolah™’.

Berdasarkan hasil wawancara, peneilti menyimpulkan bahwa kegiatan
pengawasan ini merupakan kerjasama yang dilakukan pihak pengelola
dengan pemerintah terkait pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
yang bertujuan untuk meminimalisir kesalahan dalam penggunaan,
memantau perkembangan dan untuk mencegah terjadinya penyimpangan.

Adapun hasil observasi bahwa proses pelaksanaan kegiatan pengawsan
pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah sesuai dengan instruksi
dalam surat edaran, dan petunjuk teknis pengelolaan dana bantuan
operasional sekolah tentang pembinaan, monitoring dan evaluasi. Tujuan
pengawasan Yyakni untuk membimbing Kepala Sekolah dalam proses
pelaksanaan kegiatan. Berkaitan dengan kegiatan pengawasan ini sesuai
dengan fungsi manajemen Controlling yakni peninjauan kemajuan terhadap

pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakan dan memastikan bahwa
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kegiatan dilakukan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Peneliti menemukan bentuk dokumentasi di lapangan yaitu buku
catatan jadwal pengawasan dari pemerintah terkait dan data-data kelengkapan
yang diberikan dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan dana bantuan
operasional sekolah di SD Negeri Ruak. Data dan berkas dipersiapkan tim
BOS SD Negeri Ruak sesuai dengan aturan di dalam petunjuk teknis Bantuan
Operasional Sekolah yakni tentang Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah,
bukti kwitansi pembelian barang dan bukti fisik bangunan akhir dari

penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah.
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4.2. Pembahasan
1. Perencanaan Dana BOS SD Negeri Ruak

Berdasarkan observasi mengenai perencanaan pelaksanaan program
Bantuan Operasional Sekolah oleh SD Negeri Ruak memiliki beberapa tahap.
Tahap pertama yaitu perncanaan. Proses perencanaan yang dilakukan oleh SD
Negeri Ruak yaitu pembuatan Surat keputusan TIM BOS Sekolah. Selanjutnya
dilakukan proses penyusunan RKAS yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
dana yang akan diterima oleh sekolah. Tahap perencanaan ini diikuti oleh
Kepala Sekolah, Bendahara, Komite Sekolah, satu orang perwakilan dari guru
sekolah dan satu orang perwakilan dari orang tua murid. Kegiatan perencanaan
tersebut sesuai dengan instruksi petunjuk teknis tentang tim BOS Sekolah
yakni terdiri dari Kepala Sekolah sebagai penanggungjawab, Bendahara
Sekolah dan anggota ( satu orang dari unsur Guru, satu orang dari unsur Komite
Sekolah/orangtua wali murid.

Berdasarkan dokumentasi tentang pelaksanaan kegiatan perencanaan
salah satunya yaitu buku Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah tentang jumlah
dana dan mengidentifikasi segala kebutuhan sekolah, kegiatan, program yang
menunjang peningkatan prestasi sekolah, kebutuhan fisik sekolah dan lainnya.
Perencanan yang dilakukan mengikuti atau sesuai dengan ketentuan dari juknis

yang telah diterima dari pemerintah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, kegiatan perencanaan
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sekolah bertujuan untuk pembentukan TIM BOS sekolah, penyusunan RKAS,
pembuatan program, kegiatan, mengidentifikasi kebutuhan sekolah secara fisik
berdasarkan ketentuan juknis. Maka perencanaan yang dilakukan SD Negeri
Ruak sudah sesuai dengan instruksi yang tercantum dalam juknis tentang
pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah. Kegiatan yang dilakukan
tersebut sesuai dengan aturan petunjuk teknis tentang perencanaan yaitu
melakukan pembentukan tim BOS Sekolah. Kegiatan yang dilakukan tim BOS
SD Negeri Ruak sejalan dengan manajemen Controlling yakni peninjauan
kemajuan terhadap pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakan dan
memastikan bahwa kegiatan dilakukan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
2. Pelaporan Dana BOS SD Negeri Ruak

Hasil observasi yakni tim BOS SD Negeri Ruak mempersiapkan segala
bentuk berkas dan data terkait penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah.
Pelaporan merupakan kegiatan yang dilakuan setelah pelaksanaan kegaitan
pengolaan dana bantuan operasional sekolah dilaksanakan. Pelaporan SD
Negeri Ruak diperlukan beberapa persiapan data yang harus diberikan.
Kegiatan pelaporan dilakukan tim BOS Sekolah sesuai dengan petunjuk teknis
dana BOS. Adapun pelaksanaan kegiatan ini ialah dengan memberikan laporan
lengkap megenai seluruh proses kegiatan pengelolaan dilakukan. Bentuk
laporan yang diberikan yakni berupa laporan pertanggungjawaban, rencana
kegiatan dan pelaksanaannya, rencana kegiatan anggaran sekolah (RKAS),
bukti rekening bank, buku kas umum, bukti dokumentasi tentang kegiatan

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah.
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Hasil dokumentasi yakni kegiatan pelaporan yang dilakukan tim BOS SD
Negeri Ruak dilakukan sesuai dengan instruksi dari petunjuk teknis Bantuan
Operasional Sekolah. Dokumentasi yang dilakukan oleh tim BOS Sekolah
sejalan dengan teori manajemen Controlling yakni peninjauan kemajuan
terhadap pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakan dan memastikan
bahwa kegiatan dilakukan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu Kepala sekolah,
Komite Sekolah dan Bendahara menyampaikan secara terperinci kepada
anggota komite, pihak guru dan pihak wali murid tentang penggunaan
anggaran yang telah dilakukan. Proses pelaporan yang dilakukan oleh SD
Negeri Ruak ini sesuai dengan intsruksi dalam juknis Bantuan Operasional
Sekolah yaitu transparansi. Hal ini dilakukan agar tidak terjadinya kekeliruan
terhadap pengelolaan yang dilakukan. Menurut peneliti, kegiatan tersebut
penting untuk dilakukan untuk menghindari stigma negatif tentang proses
pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah.

3. Pengawasan Dana BOS SD Negeri Ruak

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pengawasan merupakan kegiatan
evaluaasi yang dilakukan oleh pemerintah terkait mengenai pengelolaan dana
Bantuan Operasional Sekolah SD Negeri Ruak. Pemerintah terkait dalam
kegiatan ini berfungsi untuk memonitoring seluruh aliran dan aktifitas
anggaran yang digunakan. Kegiatan pengawasan penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah SD Negeri Ruak telah dilakukan secara berkala sesuai

jadwal yang telah ditentukan.
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Dari hasil Dokumentasi yakni kegiatan pengawasan yang dilakukan
oleh Pemerintah dengan SD Negeri Ruak dilakukan secara terjadwal. Hal ini
dapat dibuktikan dari catatan di buku jadwal kegiatan pelaksanaan program
Bantuan Operasional sekolah. Adapun yang menjadi fokus dalam kegiatan ini
ialah untuk memonitorin kegiatan yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang
dilakukan ini berdasarkan petunjuk teknis program Bantuan Operasional
Sekolah tentang kewajiban membina, monitoring dan evaluasi. Kegiatan
pengawasan ini berkaitan dengan teori manajemen Controlling yakni
peninjauan kemajuan terhadap pencapaian hasil akhir dan pengambilan
tindakan dan memastikan bahwa kegiatan dilakukan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan dan teori manajemen Organizing yaitu bagaimana pekerjaan diatur
dan dialokasikan diantara para anggota, sehingga tujuan organisasi itu dapat
tercapai secara efektif. Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan sebagai
kumpulan orang dengan sistem kerjasama untuk mencapai tujuan bersama.

Dari hasil wawancara, pendapat kepala sekolah, komite dan bendahara
tentang kegiatan pengawasan yaitu pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja tim BOS Sekolah dalam mengelola Bantuan Operasional
Sekolah. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk monitoring agar tidak
terjadinya kesalahan dan memastikan hasil dari Bantuan Operasional Sekolah
sesuai dengan aturan dan dapat membantu meningkatkan mutu layanan
pendidikan.

Berdasarkan observasi, dokumentasi dan wawancara, kegiatan

pelaksanaan, strategi yang dilakukan oleh tim SD Negeri Ruak dalam
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pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah sudah sesuai dengan petunjuk teknis

tentang pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil uraian dan penelitian yang telah di jelaskan
pada bab sebelumnya. maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut.
1. Strategi Pengelolaan Dana BOS
Perencanaan ada tiga tahap. Tahap pertama yaitu secara individual dan
dianalisis. Tahap kedua, kombinasi perencanaan dan analisis mandiri.Tahap
ketiga, membuat rencana final.
Pelaporan perbidang menyerahkan bukti-bukti tersebut kepada bendahara
untuk dirangkum, dicatat, dimasukkan ke dalam dokumen laporan keuangan.
Setelah diproses dan diperiksa kelengkapan bukti tersebut, bendahara
menyerahkan laporan pencatatan kepada Kepala Sekolah.
Ketiga, pengawasan dilakukan oleh Pemerintah Daerah setelah pelaksanaan

pengelolaan dana BOS.
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5.2 Saran

1. Sekolah SD Negeri Ruak agar dapat melibatkan lebih banyak guru-guru
baik itu dalam pengelolaan dana BOS maupun untuk melakukan
pengawasan terhadap dana BOS tersebut.

2. SD Negeri Ruak melakukan publikasi pengelolaan/penggunaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah dengan pemasangan papan pengumuman
dengan di tanda tangani TIM BOS Sekolah.

3. Diharapkan kepada sekolah SD Negeri Ruak agar lebih memamfaatkan
peningkatan kualitas maupun kuantitas mutu pendidikan dari adanya dana

BOS.
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4. Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan kepala SD Negeri Ruak
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Wawancara dengan Komite SD Negeri Ruak
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Daftar Petanyaan Wawancara

Adapun daftar pertanyaan dalam penelitian ini dibuat berdasarkan dari tujuan
penelitian yakni meliputi dimensi dan indikator variabel untuk mengetahui strategi
(Perencanaan, pengelolaan, Pelaporan, Pengawassan) dan faktor penghambat
pengelolaan dana bantuan operasional sekolah SD Negeri Ruak sebagai berikut.

1.) Kepala Sekolah :

A.Perencanaan

A.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses perencanaan?
A.2 Kapan perencanaan dilakukan?

A.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan?
A.4 Dimana proses perencanaan dilakukan?

A.5 Bagaimana perencanaan dilakukan?

A.6 Mengapa perencanaan perlu dilakukan?

B.Pengelolaan

B.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses pengelolaan?
B.2 Kapan pengelolaan dilakukan?

B.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan?
B.4 Dimana proses pengelolaan dilakukan?

B.5 Bagaimana pengelolaan dilakukan?

B.6 Mengapa pengelolaan perlu dilakukan?

C.Pelaporan

C.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses pelaporan?
C.2 Kapan pelaporan dilakukan?

C.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaporan?
C.4 Dimana proses pelaporan dilakukan?

C.5 Bagaimana pelaporan dilakukan?

C.6 Mengapa pelaporan perlu dilakukan?
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2.) Bendahara:

A.Perencanaan

A.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses perencanaan?
A.2 Kapan perencanaan dilakukan?

A.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan?
A.4 Dimana proses perencanaan dilakukan?

A.5 Bagaimana perencanaan dilakukan?

A.6 Mengapa perencanaan perlu dilakukan?

B.Pengelolaan

B.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses pengelolaan?
B.2 Kapan pengelolaan dilakukan?

B.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan?
B.4 Dimana proses pengelolaan dilakukan?

B.5 Bagaimana pengelolaan dilakukan?

B.6 Mengapa pengelolaan perlu dilakukan?

C.Pelaporan

C.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses pelaporan?
C.2 Kapan pelaporan dilakukan?

C.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaporan?
C.4 Dimana proses pelaporan dilakukan?

C.5 Bagaimana pelaporan dilakukan?

C.6 Mengapa pelaporan perlu dilakukan?

3.) Komite Sekolah:

A.Perencanaan

A.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses perencanaan?
A.2 Kapan perencanaan dilakukan?

A.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan?
A.4 Dimana proses perencanaan dilakukan?

A.5 Bagaimana perencanaan dilakukan?

A.6 Mengapa perencanaan perlu dilakukan?



B.Pengelolaan

B.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses pengelolaan?
B.2 Kapan pengelolaan dilakukan?

B.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan?
B.4 Dimana proses pengelolaan dilakukan?

B.5 Bagaimana pengelolaan dilakukan?

B.6 Mengapa pengelolaan perlu dilakukan?

C.Pelaporan

C.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses pelaporan?
C.2 Kapan pelaporan dilakukan?

C.3 Diapa saja yang terlibat dalam proses pelaporan?
C.4 Dimana proses pelaporan dilakukan?

C.5 Bagaimana pelaporan dilakukan?

C.6 Mengapa pelaporan perlu dilakukan?

4) Guru :

A.Perencanaan

A.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses perencanaan?
A.2 Kapan perencanaan dilakukan?

A.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan?
A.4 Dimana proses perencanaan dilakukan?

A.5 Bagaimana perencanaan dilakukan?

A.6 Mengapa perencanaan perlu dilakukan?

B.Pengelolaan

B.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses pengelolaan?
B.2 Kapan pengelolaan dilakukan?

B.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan?
B.4 Dimana proses pengelolaan dilakukan?

B.5 Bagaimana pengelolaan dilakukan?

B.6 Mengapa pengelolaan perlu dilakukan?
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C.Pelaporan

C.1 Apa saja yang dilakukan dalam proses pelaporan?
C.2 Kapan pelaporan dilakukan?

C.3 Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaporan?
C.4 Dimana proses pelaporan dilakukan?

C.5 Bagaimana pelaporan dilakukan?

C.6 Mengapa pelaporan perlu dilakukan?
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